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This study aimed to determine internal factors and external factors that affect student 
learning difficulties in entrepreneurship subjects in class XI Marketing at Pontianak 
Independent Vocational School. The research method used is descriptive in  the form 
of qualitative research. The subjects of this study were 6 students who had difficulty 
learning entrepreneurship and 1 entrepreneurship teacher class XI Marketing. The 
technique of collecting data through observation, interview and documentation 
techniques. The results showed that internal factors that affect students' learning 
difficulties in entrepreneurship subjects in class XI Marketing include impaired 
student health due to diseases that interfere with learning, lack of intelligence, lack of 
interest in entrepreneurship and lack of readiness for entrepreneurship. While 
external factors that affect students' learning difficulties in entrepreneurship subjects 
in class XI Marketing include lack of parental attention at home to children's learning 
due to busy work, entrepreneurial teacher teaching methods that still use lecture 
methods and teachers are less varied in teaching, discipline who are still lacking and 
friends hang out in class that often interfere when the learning process takes place.   
 




Pendidikan merupakan suatu sistem 
dimana proses pengajaran terjadi didalamnya. 
Pendidikan juga sangat diperlukan demi 
meningkatkan taraf hidup suatu bangsa dan 
juga mencerdaskan anak bangsa. Banyak 
faktor yang saling menunjang dalam proses 
pendidikan, salah satunya yaitu sekolah. 
Sekolah merupakan suatu lembaga 
pendidikan formal yang didalamnya terdapat 
serangkaian proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Sebagai bagian dari sistem pendidikan 
nasional, pendidikan menengah kejuruan 
adalah pendidikan yang orientasinya 
memberi bekal peserta didik agar nantinya 
dapat langsung kerja sesuai dengan 
bidangnya setelah melalui pendidikan dan 
pelatihan di sekolah.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Mandiri Pontianak mempunyai tiga jurusan 
yaitu jurusan akuntansi, pemasaran dan 
multimedia. Mata pelajaran kewirausahaan 
merupakan mata pelajaran yang penting 
dalam dunia pendidikan dan termasuk mata 
pelajaran atau materi wajib yang harus diikuti 
oleh seluruh siswa di SMK Mandiri 
Pontianak termasuk di kelas XI Jurusan 
Pemasaran. Tujuan belajar kewirausahaan 
salah satunya adalah meningkatkan jumlah 
wirausaha yang berkualitas. Akan tetapi 
dalam proses belajar mengajar, masih ada 
permasalahan yang dialami oleh peserta 
didik. Permasalahan tersebut yaitu masih ada 
peserta didik  yang  kesulitan dalam 
menerima materi yang disampaikan oleh guru 
dalam proses pembelajaran kewirausahaan. 
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Menurut Martini (2015:3) “kesulitan 
belajar merupakan suatu kelainan yang 
membuat individu yang bersangkutan sulit 
melakukan kegiatan belajar secara efektif”. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
pada tanggal 01 November 2018 dan 08 
November 2018 di kelas XI Pemasaran SMK 
Mandiri Pontianak bahwa masih ada siswa 
yang kesulitan dalam pembelajaran 
kewirausahaan. Kesulitan yang dialami siswa 
berhubungan dengan masalah akademik 
seperti kesulitan dalam memusatkan 
perhatian pada saat guru menjelaskan, 
hiperaktivitas, sering mengantuk serta tidak 
dapat menerapkan cara belajar yang baik 
dikarenakan masih ada beberapa siswa yang 
ribut ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. Beberapa siswa juga terlihat 
kurang rajin dalam mencatat materi yang 
ditulis dipapan tulis akibatnya ketika 
diberikan tugas rumah masih ada beberapa 
siswa yang tidak mengumpulkan hasil 
pekerjaan rumah dikarenakan tidak ada bahan 
atau materi belajar kewirausahaan.  
Dari hasil observasi yang dilakukan, 
terdapat 6 orang siswa yang mengalami 
kesulitan belajar mata pelajaran 
kewirausahaan. 6 orang siswa diantaranya: 1) 
AH, kesulitan yang dialami oleh AH dalam 
proses pembelajaran kewirausahaan yaitu 
terlalu hiperaktif, sehingga tidak fokus dalam 
proses pembelajaran. 2) HR, kesulitan yang 
dialami HR dalam proses pembelajaran 
kewirausahaan yaitu sibuk sendiri tanpa 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh 
guru yang ada didepan. 3) KA, kesulitan 
yang dialami KA dalam proses pembelajaran 
kewirausahaan sama halnya dengan kesulitan 
yang dialami oleh AH yaitu ketika proses 
pembelajaran berlangsung dia sangat 
hiperaktif dan biasa mengganggu temannya 
yang sedang belajar sehingga kurang fokus 
dalam proses pembelajaran kewirausahaan.  
4) MD, kesulitan yang dialami oleh MD 
dalam proses pembelajaran kewirausahaan 
yaitu kurang fokus dan kurang 
memperhatikan guru yang ada didepan 
sehingga dia hanya sibuk sendiri dan sempat 
main hp. 5) MR, kesulitan yang dialami oleh 
MR dalam proses pembelajaran 
kewirausahaan yaitu tampak kurang fokus 
dan sering melamun dalam proses 
pembelajaran. 6) RA, kesulitan yang dialami 
oleh RA saat proses pembelajaran 
kewirausahaan yaitu kurang bersemangat dan 
tampak mengantuk. 
Berdasarkan informasi yang didapatkan 
dari guru mata pelajaran kewirausahaan kelas 
XI Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak 
bahwa yang menyebabkan siswa sulit dalam 
belajar yaitu siswa kurang konsentrasi dalam 
belajar dan siswa juga kurang aktif untuk 
bertanya serta kurang bersemangat. 
Akibatnya sebagian siswa tidak menguasai 
materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Pendekatan yang digunakan dalam mengajar 
juga masih didominasi oleh guru dengan 
metode ceramah.  
Kesulitan belajar dapat dipengaruhi oleh 
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa. Sedangkan faktor ekstern adalah 
faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
Slameto (2015:54) menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
adalah sebagai berikut: 1. Faktor-Faktor 
Intern. Faktor intern dibagi menjadi tiga 
faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor 
psikologis dan faktor kelelahan. a. Faktor 
jasmaniah terdiri dari 1) Faktor kesehatan 2) 
Cacat tubuh. b. Faktor Psikologis. Ada 
beberapa faktor yang tergolong kedalam 
faktor psikologis antara lain: 1) Intelegensi 2) 
Minat 3) Bakat  4) Kesiapan. c. Faktor 
kelelahan. 2. Faktor-Faktor Ekstern. Faktor 
ekstern yang berpengaruh terhadap belajar 
dapatlah dikelompokkan menjadi 3 faktor, 
yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan 
faktor masyarakat. a. Faktor keluarga. Faktor 
keluarga yang mempengaruhi kesulitan 
belajar antara lain: 1) Cara orang tua 
mendidik 2) Relasi antaranggota keluarga 
3) Suasana rumah 4) Keadaan ekonomi 
keluarga. b. Faktor Sekolah. Faktor sekolah 
yang mempengaruhi kesulitan belajar antara 
lain: 1) Metode mengajar 2) Kurikulum 3) 
Relasi guru dengan siswa 4) Relasi siswa 
dengan siswa 4) Disiplin sekolah. c. Faktor 
masyarakat. Faktor masyarakat yang 
mempengaruhi kesulitan belajar antara lain: 
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1) Kegiatan siswa dalam masyarakat 2) 
Teman bergaul.  
Selain itu Haryu Islamuddin (2012:212) 
menyatakan bahwa “penyebab kesulitan 
belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan 
faktor ekstern”. 1. Faktor intern siswa 
meliputi gangguan atau kekurangmampuan  
psiko-fisik siswa, yakni: a. Bersifat kognitif 
(ranah cipta), antara lain seperti rendahnya 
kapasitas intelektual/intelegensi anak didik. 
b. Bersifat afektif (ranah rasa), antara lain 
seperti labilnya emosi dan sikap. c. Bersifat 
psikomotir (ranah karsa), antara lain seperti 
terganggunya alat-alat indra penglihatan dan 
pendengaran (mata dan telinga). 2. Faktor 
ekstern siswa meliputi semua situasi dan 
kondisi lingkungan sekitar yang tidak 
mendukung aktivitas belajar siswa. faktor ini 
dapat dibagi tiga macam: a. Lingkungan 
keluarga, contohnya; ketidakharmonisan 
hubungan antara ayah dengan ibu, dan 
rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. b. 
Lingkungan perkampungan/masyarakat, 
contohnya; wilayah perkampungan kumuh 
dan teman sepermainan. c. Lingkungan 
sekolah, contohnya; kondisi dan letak gedung 
sekolah yang buruk seperti dekat pasar, 
kondisi guru serta alat-alat belajar yang 
berkualitas rendah.  
Mulyono Abdurrahman (2012:8) 
menyatakan bahwa: Penyebab utama 
kesulitan belajar (learning disabilities) 
adalah faktor internal, yaitu kemungkinan 
adanya disfungsi neurologis, sedangkan 
penyebab utama problema belajar (learning 
problems) adalah faktor eksternal, yaitu 
antara lain berupa strategi pembelajaran yang 
keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang 
tidak membangkitkan motivasi belajar anak, 
dan pemberian ulangan penguatan 
(reinforcement) yang tidak tepat. 
Dari pendapat ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar banyak 
jenisnya, tetapi hanya dibagi menjadi dua 
kelompok saja yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. Dalam penelitian ini tidak semua 
faktor intern dan ekstern digunakan oleh 
peneliti, tetapi hanya beberapa saja. Faktor 
intern adalah faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa yang meliputi: kesehatan, 
intelegensi, minat serta kesiapan. Sedangkan 
faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari 
luar diri siswa yang meliputi: lingkungan 
keluarga, metode mengajar guru, disiplin 
sekolah serta teman bergaul. 
Berdasarkan teori dan fakta diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada 
mata pelajaran kewirausahaan kelas XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan suatu cara 
yang dilakukan secara ilmiah dalam suatu 
penelitian untuk memperoleh data yang valid. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono 
(2017:2) yang menyatakan bahwa “secara 
umum metode penelitian diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu”. Ada berbagai 
macam metode penelitian yang sering 
digunakan dalam penelitian. Mahmud 
(2011:98) mengklasifikasikan beberapa 
metode penelitian yang sering digunakan 
dalam penelitian pendidikan sebagai berikut: 
a. Metode Historis  
b. Metode Deskriptif 
c. Metode Eksperimen 
d. Metode Grounded Research 
Didalam penelitian ini pendekatan yang 
dianggap cocok dan relevan adalah 
pendekatan kualitatif dan metode penelitian 
didalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. 
Menurut Rully Indrawan dan Poppy 
Yaniawati (2016:29) “Pendekatan kualitatif 
adalah pendekatan penelitian yang diarahkan 
untuk pencapaian tujuan memperoleh 
penjelasan secara mendalam atas penerapan 
sebuah teori”. Menurut Nawawi (2015:67), 
metode deskriptif adalah “Prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”. 
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Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di 
SMK Mandiri Pontianak yang terletak di 
jalan Tanjung Raya 2 Sumi Sumping, Saigon, 
Pontianak Timur. Menurut Sugiyono 
(2017:222) ‘dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti 
sebagai instrumen juga harus “divalidasi” 
berapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan 
penelitian yang selanjutnya terjun 
kelapangan”. Subjek dalam penelitian ini 
adalah 6 orang siswa yang mengalami 
kesulitan belajar pada mata pelajaran 
kewirausahaan kelas XI Pemasaran di SMK 
Mandiri Pontianak dan 1 orang guru mata 
pelajaran kewirausahaan. Menurut Sugiyono 
(2017:225) ada empat macam teknik 





Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini antara lain: 
observasi, wawancara/interview serta 
dokumentasi.   
Dalam penelitian ini menggunakan 
analisis kualitatif. Menurut Arikunto 
(2010:239), “Analisis kualitatif berupa kata-
kata atau simbol”. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam rencana pengolahan data 
adalah sebagai berikut: Mengumpulkan data 
melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, memeriksa kembali data yang 
sudah terkumpul, menganalisis data yang 
sudah terkumpul, menarik kesimpulan 
berdasarkan data yang telah dianalisis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sekolah merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang berfungsi untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
anak yang didalamnya terdapat serangkaian 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Didalam proses 
pembelajaran sejatinya tidak semua proses 
pembelajaran bisa berjalan dengan baik, 
kadang terdapat kendala serta kesulitan yang 
terjadi baik itu kesulitan yang dialami oleh 
guru sebagai pengajar maupun kesulitan yang 
dialami oleh siswa sebagai pelajar. Tetapi, 
kebanyakan kesulitan tersebut sering dialami 
oleh siswa baik didalam proses pembelajaran 
dikelas atau proses penyelesaian tugas yang 
diberikan oleh guru kepada siswa. Kesulitan 
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu intern dan ekstern.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terhadap 6 responden yang mengalami 
kesulitan belajar kewirausahaan kelas XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak 
peneliti menemukan masalah terkait dengan 
teori yang sudah dipaparkan, bahwa faktor-
faktor inten yang mempengaruhi kesulitan 
belajar siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan antara lain: kesehatan, 
intelegensi, minat serta kesiapan. sedangkan 
faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi 
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan antara lain: lingkungan 
keluarga, metode mengajar guru, disiplin 
sekolah serta teman bergaul.  
Sesuai dengan sub-sub masalah yang 
dibuat maka disini peneliti akan menjabarkan 
permasalahan terkait dengan faktor-faktor 
intern dan faktor-faktor ekstern yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada 
mata pelajaran kewirausahaan kelas XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Potianak. 
 
1. Faktor-Faktor Intern  
Faktor intern pertama yang 
mempengaruhi kesulitan belajar adalah 
kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 6 responden yang mengalami 
kesulitan belajar kewirausahaan didapatkan 
data bahwa  terdapat 3 responden yang 
memiliki masalah kesehatan diantaranya: 
inisial MR kadang merasa pusing di kepala 
dan juga menderita penyakit rabun jauh, MD 
kadang demam dan HR sering terkena flu. 
dan 3 responden yang tidak memiliki 
masalah kesehatan diantaranya: inisial AH, 
KA dan RA. 
Kesehatan menjadi faktor pertama dan 
utama yang mempengaruhi didalam proses 
pembelajaran karena kesehatan menjadi 
faktor terpenting yang harus dijaga agar 
proses pembelajaran bisa berjalan dengan 
semaksimal mungkin. Slameto (2015:54) 
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menyatakan bahwa “sehat berarti dalam 
keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya atau bebas dari penyakit”. Sehat 
disini termasuk didalamnya sehat jasmani 
dan rohani. Sehat jasmani artinya sehat dari 
segi fisik seperti sehat pendengarannya, sehat 
penglihatannya sedangkan sehat rohani 
artinya sehat dari segi mental atau kejiwaan. 
Faktor intern kedua yang mempengaruhi 
kesulitan belajar adalah intelegensi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 6 responden yang mengalami 
kesulitan belajar kewirausahaan didapatkan 
data bahwa tingkat intelegensi yang dimiliki 
oleh siswa yang mengalami kesulitan belajar 
kewirausahaan tergolong masih kurang 
karena masih mengalami kesulitan didalam 
proses pembelajaran kewirausahaan. Adapun 
kesulitan yang dialami oleh siswa seperti 
sulit untuk fokus didalam proses 
pembelajaran kewirausahaan, peserta didik 
juga tidak pernah bertanya kepada guru 
ketika proses pembelajaran kewirausahaan 
berlangsung dikarenakan sulit untuk 
merangkai kata dan juga ketika ditanya oleh 
guru siswa tersebut tidak bisa menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru 
akibatnya peserta didik sulit untuk 
memahami materi yang disampaikan oleh 
guru. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 
observasi dan wawancara langsung yang 
dilakukan peneliti dikelas XI Pemasaran 
SMK Mandiri Pontianak. 
 Intelegensi merupakan suatu 
kemampuan mental yang melibatkan proses 
berpikir secara rasional. Selain itu, 
Intelegensi terdiri dari tiga kemampuan atau 
kecakapan yaitu kecakapan untuk 
menghadapi dan menyesuaikan kedalam 
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui/menggunakan konsep-konsep 
yang abstrak secara efektif serta mengetahui 
relasi dan mempelajarinya dengan cepat 
(Slameto, 2015:56). Tingkat intelegensi yang 
dimiliki setiap individu berbeda-beda, ada 
yang tingkat intelegensinya tinggi, ada yang 
tingkat intelegensinya sedang dan ada juga 
yang tingkat intelegensinya rendah. Tingkat 
intelegensi seseorang dapat dilihat dari 
kecepatan dan kemampuan seseorang dalam 
memecahkan suatu masalah yang 
dihadapinya. Anak yang memiliki tingkat 
intelegensi yang tinggi akan lebih mudah 
dalam memecahkan masalah dalam 
belajarnya. Artinya anak yang memiliki 
tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih 
berhasil daripada anak yang memiliki tingkat 
intelegensi yang rendah. Tetapi, tidak 
menutup kemungkinan anak yang tingkat 
intelegensinya normal dapat berhasil dengan 
baik dalam belajar karena dia menerapkan 
metode belajar yang baik dan efisien didalam 
belajarnya dan ini sejalan dengan pendapat 
Muhibbin Syah (2012:148) bahwa 
“intelegensi bukan hanya persoalan otak saja, 
melainkan organ- organ tubuh lainnya”. Jadi 
antara tingkat IQ dan cara belajar akan saling 
mempengaruhi dalam belajar. Jika tingkat IQ 
rendah dan juga menerapkan cara belajar 
yang kurang baik maka akan mengalami 
kesulitan didalam belajar. 
Faktor intern ketiga yang mempengaruhi 
kesulitan belajar adalah minat. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan terhadap 
responden yang mengalami kesulitan belajar 
kewirausahaan didapatkan data bahwa minat 
belajar responden terhadap mata pelajaran 
kewirausahaan dinilai masih kurang. Minat 
belajar yang kurang dapat dilihat dari hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan 
langsung oleh peneliti terhadap responden 
bahwa sebagian responden tidak 
memperhatikan guru ketika pelajaran 
kewirausahaan berlangsung, masih ada yang 
belajar sambil bermain bahkan ada yang tidur 
didalam kelas. Ada juga yang kurang senang 
pada mata pelajaran kewirausahaan karena 
banyak mencatat materi. Responden hanya 
mencatat materi pelajaran kewirausahaan 
tetapi hanya sebatas mencatat dan tidak 
memahami apa yang dia tulis bahkan saat 
diwawancarai ada peserta didik yang waktu 
belajar pikirannya kemana-mana dan sering 
melamun. Oleh karena minat belajar 
kewirausahaan yang kurang maka responden 
akan mengalami kesulitan untuk menerima 
atau melakukan suatu aktifitas yang 
berhubungan dengan pelajaran 
kewirausahaan dan mengakibatkan responden 
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mengalami kesulitan didalam proses 
pembelajaran kewirausahaan. 
 Minat merupakan dorongan atau 
keinginan didalam diri seseorang pada objek 
tertentu. Muhibbin Syah (2012:152) 
menyatakan bahwa “minat berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”. 
Misalnya minat terhadap pelajaran, olahraga 
ataupun minat terhadap hobi. Setiap orang 
bisa saja memiliki minat yang berbeda. Minat 
sangat erat kaitannya dengan perasaan senang 
terhadap sesuatu. Jika seseorang senang 
dengan sesuatu hal maka ia akan berusaha 
untuk mendapatkannya demi mencapai 
kepuasan tetapi jika seseorang tidak senang 
dengan sesuatu maka ia tidak akan berusaha 
untuk mendapatkannya.  
Faktor intern keempat yang 
mempengaruhi kesulitan belajar adalah 
kesiapan. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap responden yang 
mengalami kesulitan belajar kewirausahaan 
didapatkan data bahwa kesiapan belajar 
responden terhadap mata pelajaran 
kewirausahaan dinilai masih kurang. 
Berdasarkan temuan dilapangan responden 
kurang memiliki kesiapan terhadap pelajaran 
kewirausahaan, responden tampak kurang 
semangat untuk belajar karena pelajaran 
kewirausahaan jam belajarnya siang dan juga 
sebelumnya responden tidak pernah belajar 
dahulu ketika akan memulai pelajaran 
kewirausahaan. Begitu juga saat pelajaran 
kewirausahaan berlangsung responden 
kurang memperhatikan guru yang mengajar 
karena ada yang belajar sambil main dengan 
temannya.  
Menurut Slameto (2015:59) “kesiapan 
yaitu kesediaan untuk memberi respon atau 
bereaksi”. Dengan kata lain kesiapan 
merupakan kesediaan seseorang untuk 
berbuat sesuatu. Dalam hal ini kesiapan 
untuk belajar. Kesiapan belajar adalah 
kondisi awal kegiatan belajar yang 
membuatnya siap untuk memberi 
respon/jawaban yang ada pada diri siswa 
dalam mencapai tujuan pengajaran. Kesiapan 
siswa pada saat sebelum memulai pelajaran 
hingga proses pembelajaran berlangsung 
sangat penting untuk diperhatikan. Kesiapan 
belajar bukan hanya kesiapan dari segi fisik, 
tapi juga kesiapan dari segi mental, 
kebutuhan serta kesiapan dari segi 
pengetahuan. kesiapan dalam belajar juga 
mempengaruhi proses belajar siswa, jika 
siswa tidak siap dalam belajar maka akan 
membuat dia sulit dalam menerima materi 
pelajaran dari guru dan hasil belajarnya juga 
tidak baik. 
 
2. Faktor-Faktor Ekstern 
Faktor ekstern pertama yang 
mempengaruhi kesulitan belajar adalah 
lingkungan keluarga. Berdasarkan hasil 
penelitian terhadap responden yang 
mengalami kesulitan belajar mata pelajaran 
kewirausahaan maka faktor keluarga yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa seperti  
kurangnya perhatian dari orang tua dirumah. 
Kurangnya perhatian dari orang tua 
disebabkan karena orang tua sibuk bekerja 
sehingga kurang memperhatikan pelajaran 
anak di sekolah dan orang tua taunya anak 
hanya masuk sekolah saja. Selain itu, orang 
tua di rumah tidak pernah membantu anaknya 
mengerjakan pekerjaan rumah mata pelajaran 
kewirausahaan.  
Keluarga merupakan pusat pendidikan 
yang pertama bagi siswa. Bimbingan dari 
orang tua serta perhatian dari orang tua 
menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
belajar siswa. Orang tua yang kurang atau 
tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 
misal bersikap acuh tak acuh terhadap belajar 
anaknya, tidak mengatur jam belajar anaknya 
serta tidak menyediakan dan melengkapi alat 
belajar anaknya maka dapat menyebabkan 
anak tersebut kurang berhasil dalam 
belajarnya dan juga orang tua yang kurang 
perhatian terhadap belajar anak membuat 
anak menjadi malas untuk belajar karena 
tidak mendapat dorongan dari orang tua di 
rumah sehingga mengakibatkan anak 
mengalami kesulitan dalam belajarnya. 
Faktor ekstern kedua yang 
mempengaruhi kesulitan belajar adalah 
metode mengajar guru. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap guru kewirausahaan bahwa metode 
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mengajar guru mata pelajaran kewirausahaan 
di kelas XI Pemasaran SMK Mandiri 
Pontianak masih mengunakan metode 
ceramah dan media yang digunakan hanya 
buku catatan. Jadi ketika siswa sudah selesai 
mencatat materi selanjutnya guru 
menjelaskan dengan ceramah sehingga siswa 
yang terindikasi kesulitan belajar tidak 
memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
Selain itu metode ceramah juga membuat 
siswa merasa bosan dan saat belajar ada yang 
tertidur didalam kelas. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru kurang bervariasi 
dalam mengajar, guru hanya fokus mengajar 
dan menjelaskan tanpa mengetahui apakah 
siswanya memahami materi atau tidak.  
Metode mengajar guru adalah suatu cara 
atau jalan yang harus dilalui didalam 
mengajar. Guru dituntut untuk memiliki 
sejumlah keterampilan didalam mengajar 
demi terlaksananya tugas sebagai pendidik. 
Metode mengajar guru juga mempengaruhi 
terhadap belajar siswa. Metode mengajar 
guru yang kurang baik akan mempengaruhi 
belajar siswa misalnya guru kurang persiapan 
dan kurang menguasai materi yang akan 
disampaikan. Selain itu guru yang mengajar 
hanya menggunakan metode ceramah saja 
mengakibatkan siswa menjadi bosan dan 
tidak paham apa yang disampikan oleh guru. 
Akibat kebanyakan mendengar materi, siswa 
sering mengantuk didalam kelas bahkan ada 
yang tertidur.  Metode mengajar guru juga 
penting dan termasuk faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Guru 
dituntut memiliki kreativitas dalam mengajar 
agar terlaksananya proses belajar mengajar 
yang produktif. 
Faktor ekstern ketiga yang 
mempengaruhi kesulitan belajar adalah 
disiplin sekolah. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan peneliti terhadap responden 
didapatkan data bahwa kedisiplinan yang ada 
dikelas XI Pemasaran SMK Mandiri 
Pontianak masih kurang, masih ada yang 
ribut ketika proses pembelajaran 
kewirausahaan berlangsung, ini dibuktikan 
berdasarkan temuan dilapangan yang 
dilakukan langsung oleh peneliti. Selain itu 
ketika guru menjelaskan materi masih ada 
yang bicara sama teman dekat, hiperaktif 
didalam kelas, ada juga yang belajar sambil 
main dan ada juga yang tertidur didalam 
kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kewirausahaan bahwa penyebab siswa 
kelas XI Pemasaran kurang disiplin selain 
dari karakter siswanya sendiri juga karena 
terlalu banyak jumlah siswa dalam satu kelas 
yaitu berjumlah 41 orang, jadi wajar saja 
dengan jumlah yang begitu banyak 
kedisiplinannya juga kurang. Kondisi inilah 
yang dapat membuat proses belajar mengajar 
menjadi kurang kondusif.  
 Disiplin merupakan sikap mental yang 
tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku 
baik secara perorangan, kelompok maupun 
masyarakat. Disiplin tersebut dapat berupa 
kepatuhan terhadap peraturan, ketentuan, 
norma dan kaidah yang berlaku. Ini sejalan 
dengan pendapat Ratna Yudhawati dan Dany 
Haryanto (2011:166) yang menyatakan 
bahwa “disiplin sekolah adalah usaha sekolah 
untuk memelihara perilaku siswa agar tidak 
meyimpang dan dapat mendorong siswa 
untuk berperilaku sesuai dengan norma, 
peraturan dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah”. Kedisiplinan yang ada di sekolah 
bisa mencakup kedisiplinan guru dalam 
mengajar dan kedisiplinan siswa sebagai 
pelajar dengan melaksanakan tata tertib yang 
ada di sekolah. Didalam proses pembelajaran 
kedisiplinan siswa sangat penting guna 
kemajuan sekolah itu sendiri. Sekolah yang 
tertib akan menciptakan proses pembelajaran 
yang baik. Namun, jika sekolah tersebut 
kurang tertib kondisinya, maka proses 
pembelajaran  menjadi kurang efektif. Jika 
didalam proses pembelajaran sebagian siswa 
masih ada yang ribut maka sebagian siswa 
yang lain akan terganggu dan mengalami 
kesulitan didalam belajar termasuk kesulitan 
belajar kewirausahaan. 
Faktor ekstern keempat yang 
mempengaruhi kesulitan belajar adalah 
teman bergaul. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan peneliti terhadap responden 
didapatkan data bahwa teman bergaul yang 
ada dikelas XI Pemasaran SMK Mandiri 
Pontianak mempengaruhi siswa dalam proses 
pembelajaran kewirausahaan. Ketika proses 
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pembelajaran kewirausahaan berlangsung ada 
saja siswa yang mengganggu didalam kelas. 
Bentuk gangguannya seperti ketika sedang 
mencatat materi teman sebangkunya 
mengganggu dengan cara mengambil pulpen, 
mengambil buku miliknya, dan mengajak 
bicara saat belajar, dengan begitu konsentrasi 
belajar siswa terganggu sehingga selama 
berlangsungnya proses belajar mengajar 
siswa tidak mengikuti pelajaran dengan baik, 
ada juga siswa yang sedang mencatat materi 
dipapan tulis ada siswa lain yang 
menghalanginya. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa teman 
bergaul juga termasuk faktor yang 
mempengaruhi siswa kesulitan dalam belajar 
kewirausahaan.  
Sebagai makhluk sosial maka setiap 
siswa tidak mungkin melepaskan dirinya dari 
interaksi dengan lingkungan, terutama sekali 
teman bergaul baik di sekolah maupun di 
masyarakat. Teman bergaul dapat 
memberikan pengaruh positif dan pengaruh 
negatif terhadap kemajuan belajar siswa. 
Teman bergaul yang baik akan memberikan 
pengaruh yang baik terhadap siswa 
sedangkan teman bergaul yang buruk akan 
memberikan pengaruh yang buruk juga 
terhadap siswa tersebut. Jika didalam kelas 
ada teman yang sering mengganggu ketika 
sedang belajar, maka proses belajar akan 
ternganggu dan membuat siswa kesulitan 
dalam belajarnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa 
pada mata pelajaran kewirausahaan kelas XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 1. Faktor-faktor intern yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa antara 
lain: a. Kesehatan, adanya gangguan 
kesehatan yang menyebabkan peserta didik 
mengalami kesulitan didalam proses 
pembelajaran kewirausahaan. b. Intelegensi, 
tingkat intelegensi peserta didik yang masih 
kurang terhadap pelajaran kewirausahaan. 
Peserta didik masih mengalami kesulitan 
didalam memahami materi yang disampaikan 
oleh guru sehingga akan berdampak pada 
kemajuan belajar peserta didik. c. Minat, 
minat belajar peserta didik yang kurang 
terhadap pelajaran kewirausahaan 
menyebabkan  peserta didik mengalami 
kesulitan untuk menerima atau melakukan 
suatu aktifitas yang berhubungan dengan 
pelajaran kewirausahaan. d. Kesiapan, 
kesiapan belajar peserta didik yang kurang. 
Peserta didik kurang semangat serta kurang 
merespon dalam belajar sehingga mengalami 
kesulitan didalam proses belajar mengajar 
mata pelajaran kewirausahaan. 2. Faktor-
faktor ekstern yang mempengaruhi kesulitan 
belajar siswa antara lain: a. Lingkungan 
keluarga, kurangnya perhatian orang tua 
terhadap belajar anak di rumah akibat 
kesibukan kerja menyebabkan anak akan 
lebih mengalami kesulitan dalam belajar 
mata pelajaran kewirausahaan. b. Metode 
mengajar guru, metode mengajar guru yang 
masih menggunakan metode ceramah dan 
guru kurang bervariasi dalam mengajar 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 
memahami materi kewirausahaan. c. Disiplin 
Sekolah, kedisiplinan siswa kelas XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak yang 
masih kurang sehingga peserta didik masih 
ada yang ribut ketika berlangsungnya proses 
belajar mengajar mata pelajaran 
kewirausahaan dan menyebabkan peserta 
didik kurang fokus dalam belajar 
kewirausahaan. d. Teman bergaul, teman 
bergaul yang ada di kelas XI Pemasaran yang 
sering mengganggu mengakibatkan 
konsentrasi belajar peserta didik juga ikut 
terganggu dan selama berlangsungnya proses 
belajar mengajar siswa tidak mengikuti 
pelajaran dengan baik sehingga mengalami 
kesulitan dalam belajar kewirausahaan.  
 
Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti 
berikan adalah sebagai  berikut: 1. Bagi siswa  
hendaknya serius dalam belajar dan 
memperhatikan saat guru mengajar di kelas 
agar ketika mengalami permasalahan atau 
kesulitan dalam proses pembelajaran dan 
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sebagainya dapat teratasi dengan cepat. 2. 
Bagi guru hendaknya menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi tidak hanya 
dengan ceramah, karena kalau hanya dengan 
ceramah membuat peserta didik menjadi 
mudah bosan dan membuat peserta didik 
kurang semangat dalam belajar. 3. Bagi 
sekolah hendaknya menyediakan fasilitas-
fasilitas pendukung dalam proses belajar 
mengajar materi kewirausahaan bagi peserta 
didik berkebutuhan khusus sehingga guru 
lebih dapat mengoptimalkan kemampuan 
yang dimilikinya. 4. Bagi orang tua 
hendaknya memberikan perhatian lebih 
terhadap belajar anaknya sehingga kesulitan-
kesulitan belajar terutama kesulitan belajar 
kewirausahaan bisa diminimalisir. 5. Bagi 
peneliti, hasil penelitian ini diharapkan bagi 
penelitian selanjutnya agar dapat menjadikan 
masukan dan ilmu pengetahuan tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 
belajar siswa dan mengadakan penelitian 
yang lebih baik lagi. 
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